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ABSTRACT

Background: Educational success will be achieved when the resulting achievement in the educational process is
satisfactory. The factors that influence an individual learning consists of three kinds, namely internal factors and,
external factors, and factor approach to learning. Purpose of this research was to analyze the effect learning facili-
ties on student learning achievement.

Methods: This research used the quantitative observational with th cross-sectional design. Population in this re-
search are students of third level Midwifery Academy Estu Utomo and Yappi Sragen Utomo and students. Sample
of 40 students with a simple random sampling technique. Means of collecting data using questionnaires. Analysis
of data used multiple linear regression with SPSS.

Results: The results showed that there are positive and statistically significant effect between learning facilities on
student achievement. (b1 =0.55C1=95%0.24t00.86, p =0.001).

Conclusion: This study concludes that there are effects of students perseption about learning facilities on aca-
demic achivemend.
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INTISARI

Latar belakang:Keberhasilan pendidikan akan tercapai apabila prestasi belajar yang dihasilkan dalam proses
pendidikan tersebut memuaskan. Faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajaran seorang individu terdiri dari tiga
macam, yakni faktor internal (faktor dari dalam individu), faktor eksternal (faktor dari luar individu), dan faktor
pendekatan belajar (approach to learning). Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh persepsi
fasilitas belajar terhadap prestasi belajar mahasiswa.

Metode: Jenis penelitian ini adalah penelitian observasional kuantitatif dengan rancangan cross sectional.Populasi
penelitian ini adalah mahasiswa Tingkat Il Akademi Kebidanan Estu Utomo dan mahasiswa Yappi Sragen. Sampel
sebanyak 40 mahasiswa dengan teknik simple random sampling. Alat pengumpul data menggunakan kuesioner.
Analisis data menggunakan regresi linier berganda dengan program SPSS.

Hasil:Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan secara statistik signifikan antara pengaruh
fasilitas belajar terhadap prestasi belajar mahasiswa. (b,= 0,55; Cl = 95%; 0,24 hingga 0,86; p = 0,001).
Simpulan:Penelitian ini menunjukkan terdapat pengaruh persepsi mahasiswa tentang fasilitas belajar terhadap
prestasi belajar.

Kata Kunci : fasilitas belajar dan prestasi belajar
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PENDAHULUAN

Kualitas kehidupan suatu bangsa sangat
ditentukan oleh faktor pendidikan. Kemajuan
suatu bangsa hanya dapat dicapai melalui pe-
nataan pendidikan yang baik.Titik pusat pen-
didikan adalah terjadinyaperubahan. Bahkan
secara etimologi, kata “pendidikan” mengacu
pada seseorang yang keluar dari kegelapan
atau kebodohan. Pendidikan dapat mence-
rahkan dunia dan meninggalkan kegelapan
atau kebodohan masa lalu. Melalui akumulasi
refleksi pengetahuan yang kritis, pengalaman
baru, dan ujian diri, dapat mengarah ke per-
tumbuhan dan wawasan pribadi."

Peningkatan mutu pendidikan dapat di-
lakukan antara lain dengan menyiapkan guru,
fasilitas, dan sumber belajar yang memadai
dari segi jumlah, jenis, dan mutunya. Ada
berbagai cara untuk meningkatkan kualitias
proses pembelajaran bidang studi, misalnya
melalui peningkatan kualitas akademik para
guru, penggunaan strategi/metode pembe-
lajaran yang bervariasi, penggunaan media
pembelajaran yang relevan dan bahan ajar
lainnya yang berlaku standar.?

Prestasi belajar mahasiswa merupakan
salah satu faktor penting dalam kesuksesan
mahasiswa di masa depannya. Prestasi be-
lajar mahasiswa di perguruan tinggi umum-
nyadiukur dengan Indeks Prestasi Kumulatif
(IPK). Kemampuan mahasiswa dalam per-
guruan tinggi juga menjadi perhatian peru-
sahaan yang sering dikatakan sebagai “end
user’dalam rantai pasokan lulusan untuk
pasar tenaga kerja.?

Dalam suatu lembaga pendidikan, presta-
si belajar merupakan indikator yang penting
untuk mengukur keberhasilan proses belajar
mengajar. Akan tetapi tidak bisa dipungkiri
bahwa tinggi rendahnya prestasi siswa ba-

nyak dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di-
samping proses pengajaran itu sendiri.*

Serangkaian penelitian yang dilakukan
untukmenilai pengaruh dari sumber daya
sekolah pada prestasi akademik. Selama
tiga dekade terakhir telah terjadi perbedaan
pendapat antara peneliti pendidikan, prak-
tisi, dan pembuat kebijakan tentang relatif
dampak pentingnya Kkarakteristik sekolah
pada akademik mahasiswa prestasi. Temuan
berbagai studi dicampur dan tidak meyakin-
kan. Beberapa peneliti telah menyimpulkan
bahwa ada sedikit bukti atau tidak ada dari
hubungan antara faktor sekolah dan prestasi
siswa sedangkan yang lain melaporkan bah-
wa dampak dari faktor sekolah berhubungan
dengan prestasi belajar.®

Keberhasilan pendidikan akan tercapai
apabila prestasi belajar yang dihasilkan da-
lam proses pendidikan tersebut memuaskan.
Faktor-faktor yang memengaruhi pembelajar-
an seorang individu terdiri dari tiga macam,
yakni faktor internal (faktor dari dalam indi-
vidu), faktor eksternal (faktor dari luar indi-
vidu), dan faktor pendekatan belajar (ap-
proach to learning).®

Dalam keseluruhan upaya pendidikan,
kegiatan belajar mengajar (KBM) merupakan
aktivitas yang paling penting, karena melalui
proses inilah tujuan pendidikan akan terca-
pai dalam bentuk perubahan perilaku pe-
serta didik. Untuk mewujudkan keberhasilan
proses belajar mengajar, banyak faktor yang
dapat menjadi penentu. Setidaknya ada tiga
unsur yang harus ada dalam proses belajar
mengajar yaitu (1) peserta didik (siswa/maha-
siswa) dengan segala karakteristiknya untuk
mengembangkan dirinya seoptimal mungkin
melalui kegiatan belajar, (2) pengajar (dosen/
guru) yang selalu mengusahakan terciptanya
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situasi yang tepat untuk belajar sehingga me-
mungkinkan untuk terjadinya proses peng-
alaman belajar, dan (3) tujuan, yaitu sesuatu
yang diharapkan setelah adanya kegiatan
belajar.”

Ramsden mengatakan bahwa sebuah
pembelajaran yang baik harus memasukkan
pilihan topik yang benar dan koheren agar
dapat menampakkan sudut pandang pem-
belajar (learner) serta tidak hanya dari sudut
pandang ahli, dalam hal ini dosen (expert).2
Proses pembelajaran pada pendidikan tinggi
adalah kegiatan penyampaian jasa kepada
dosen kepada pelanggan (mahasiswa) se-
suai dengan rencana dan kontrak kuliah yang
telah disepakati.® Proses pembelajaran yang
dilaksanakan sesuai dengan rencana dan
prosedur yang telah ditentukan akan meng-
hasilkan jasa pelayanan pengajaran yang
lebih baik kepada pelanggan (mahasiswa)
sehingga dapat meningkatkan kepuasan ma-
hasiswa.™

Hasil survey pendahuluan pada Aka-
demi Kebidanan Estu Utomo Boyolali dike-
tahui bahwa dari hasil wawancara terhadap
mahasiswa diperoleh beberapa mahasiswa
menyatakan bahwa rata-rata fasilitas belajar
dikampus sebagian sudah tersedia dan bisa
digunakan untuk proses belajar mengajar.
Fasilitas yang tersedia antara lain labratorium,
internet, perpustakaan, wahana mahasiswa
yang bisa mendukung kegiatan mahasiswa
dalam proses pembelajaran.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Akademi Ke-
bidanan Estu Utomo Boyolali dan Yappi Sra-
gen Agustus — Oktober 2013. Jenis penelitian
kuantitatif observasional dengan rancangan
pendekatan cross sectional.

Populasi penelitian mahasiswa Tingkat Il
Akademi Kebidanan Estu Utomo Boyolali dan
Yappi Sragen. Sampel penelitian sebanyak
40 responden dengan teknik simple random
sampling.Teknik pengumpulan data dengan
kuesioner. Teknik analisis data menggunakan
regresi linier berganda.

HASIL PENELITIAN

Hasil uji coba untuk 15 item dari kue-
sioner persepsi tentang fasilitas belajar =
0,36 dan alpha Cronbach 0,92 tidak ada item
yang dibuang.Hasil distribusi frekuensi varia-
bel fasilitas belajar diperoleh nilai terendah
adalah 50, nilai tertinggi 75, mean sebesar
64,28 median 65,50 dengan standar deviasi
sebesar 6,73. Hasil distribusi frekuensi varia-
bel prestasi belajar diperoleh nilai terendah
adalah 60, nilai tertinggi 95, mean sebesar
77,23 median 77,50 dengan standar deviasi
sebesar 8,63.

Hasil analisis korelasi product moment
menunjukkan terdapat hubungan yang positif
dan secara statistik signifikan antara fasilitas
belajar terhadap prestasi belajar (r = 0,71; p
= 0,000). Hasil penelitian menunjukkan terda-
pat pengaruh positif dan secara statistik sig-
nifikan antara pengaruh fasilitas belajar ter-
hadap prestasi belajar mahasiswa. (b,= 0,55;
Cl=95%; 0,24 hingga 0,86; p = 0,001). Setiap
peningkatan 1 unit variable persepsi fasilitas
belajar akan meningkatkan prestasi belajar
sebesar 0,55 unit dengan syarat variabel lain
tetap.

1. Pengaruh persepsi fasilitas belajar ter-
hadap prestasi belajar
Hasil analisis regresi linier ganda
diperoleh nilai koefisien regresi 0,55 de-
ngan nilai signifikan 0,001. Hal ini menun-
jukkan ada pengaruh positif dan signifikan
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antara persepsi fasilitas belajar terhadap
prestasi belajar mahasiswa dengan nilai
signifikan (0,001) < (0,05). Hal ini sesuai
dengan hipotesis penelitian yaitu persep-
si fasilitas belajar berpengaruh terhadap
prestasi belajar mahasiswa, sehingga
semakin baik fasilitas belajar maka dapat
semakin meningkatkan prestasi belajar
mahasiswa.Hasil penelitian mendukung
penelitian dari Iskandarsyah dan Gho-
zali (2012) dengan hasil bahwa fasilitas
belajar mengajar berpengaruh positif ter-
hadap prestasi mahasiswa dalam mem-
pelajari mata kuliah AKM.

Fasilitas belajar atau sarana dan
prasarana pendidikan merupakan sum-
ber daya yang penting dan utama dalam
menopang kegiatan belajar mengajar di
sekolah.""Sarana prasarana merupakan
alat bantu untuk mempermudah dosen
dalam melaksanakan kegiatan bela-
jar mengajar dalam rangka mencapai
tujuannya. Tersedianya sarana dan
prasarana yang memadai merupakan
faktor yang mempengaruhi pelayanan
terhadap kepuasan mahasiswa, karena
dengan terpenuhinya sarana prasarana,
maka semakin tinggi kesempatan untuk
melaksanakan proses belajar mengajar
dan fungsinya dengan baik dalam rangka
mencapai tujuan yang telah ditentukan.
Penyediaan sarana prasarana kerja di-
maksudkan untuk menunjang kegiatan
kampuas agar mencapai hasil yang opti-
mal. Hasil yang optimal tersebut merupa-
kan prestasi kerja bagi kampus termasuk
di dalamnya dosen yang terlibat.'2

Banyak faktor yang mempengar-
uhi belajar, salah satu diantara faktor-
faktor tersebut adalah fasilitas belajar.

Meskipun fasilitas belajarnya sebagian
kecil dari faktor-faktor yang mempenga-
ruhi belajar, namun keberadaannya tidak
bisa diabaikan begitu saja. Sebab, tanpa
adanya fasilitas belajar kegiatan belajar
mengajar (KBM) tidak akan dapat terlak-
sana dengan baik sesuai dengan tujuan
yang diharapkan. Fasilitas belajar sangat
dibutuhkan dalam kegiatan belajar meng-
ajar secara formal yang pada umumnya
berlangsung di sekolah. Ketika berbicara
masalah fasilitas belajar dan sebelum
membahas lebih dalam mengenai fasili-
tas belajar, maka perlu diketahui terlebih
dahulu mengenai definisi atau pengertian
fasilitas belajar. Syaiful Bahri mengemu-
kakan bahwa, fasilitas belajar merupakan
kelengkapan belajar yang harus dimiliki
oleh sekolah.™

SIMPULAN

Ada pengaruh positif dan secara statistik
signifikan antara pengaruh fasilitas belajar ter-
hadap prestasi belajar mahasiswa. (b,=0,55;
CI=95%; 0,24 hingga 0,86; p=0,001).

SARAN

Institusi pendidikan hendaknya mening-
katkan prestasi belajar mahasiswa melalui
peningkatan ketersediaan dari fasilitas bela-
jar agar pemahaman siswa meningkat. Maha-
siswa hendaknya meningkatkan prestasi be-
lajarnya dengan cara berkonsentrasi di dalam
belajar serta menggunakan fasilitas-fasilitas
belajar yang ada di kampus dalam rangka
meningkatkan pemahamannya terhadap ilmu
pengetahuan yang sedang dipelajari. Bagi
peneliti selanjutnya hendaknya melakukan
penelitian lanjutan tentang faktor-faktor lain
yang dapat berpengaruh terhadap prestasi
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belajar mahasiswa, misalnya adalah tentang 7.
asistensi dosen.
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